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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis aksesibilitas Institutional Repository UIN Sunan 

Kalijaga berdasarkan standar Web Content Accessibility Guidelines (WCAG) 2.0. 

Permasalahan utama yang dikaji adalah sejauh mana tingkat aksesibilitas situs ini dalam 

mendukung pengguna, terutama penyandang disabilitas. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase dengan pendekatan analisis berbasis 

WCAG dan alat bantu seperti TAW, NVDA, serta Color Contrast Analyzer (CCA). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui member check, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas situs berada pada kategori kurang aksesibel, 

dengan beberapa kriteria sukses WCAG yang belum terpenuhi, terutama dalam 

penggunaan teks alternatif, kontras warna, dan navigasi keyboard. Kebaruan dari penelitian 

ini terletak pada fokus analisis terhadap repositori institusi berbasis WCAG di lingkungan 

perguruan tinggi inklusif. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan 

analisis karena belum mengikutsertakan pengalaman pengguna langsung secara luas. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan lebih banyak pengguna dengan 

disabilitas dalam uji aksesibilitas langsung guna mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif. 

 

Kata kunci: Aksesibilitas web, Institutional Repository, WCAG, UIN Sunan 

Kalijaga, pengguna disabilitas. 
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ABSTRACT 

 

This study analyses the accessibility of the Institutional Repository of UIN 

Sunan Kalijaga based on the Web Content Accessibility Guidelines (WCAG) 2.0 

standard. The primary issue examined is the extent to which the website supports 

users, particularly those with disabilities. This research employs a quantitative 

descriptive method in the form of percentages with a WCAG-based evaluation 

approach, utilizing tools such as TAW, NVDA, and Colour Contrast Analyzer 

(CCA). Data collection techniques include member checks, observation, and 

documentation. The findings indicate that the website falls under the less accessible 

category, with several WCAG success criteria not fully met, particularly in 

alternative text usage, colour contrast, and keyboard navigation. The novelty of this 

research lies in its focus on institutional repository accessibility within an inclusive 

university setting. However, the study is limited in scope as it does not extensively 

incorporate direct user experiences. Therefore, future research is recommended to 

involve more users with disabilities in direct accessibility testing to obtain more 

comprehensive results. 

 

Keywords: Web accessibility, Institutional Repository, WCAG, UIN Sunan 

Kalijaga, disabled users. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Internet telah merombak cara manusia masa kini dalam mencari, 

menyebar, dan menyimpan informasi. Dengan adanya internet, 

informasi dapat diolah dengan lebih cepat dan efisien (Dutton & 

Graham, 2019). Dalam dunia yang semakin terhubung, internet 

mempunyai peran sentral sebagai sumber informasi. Sering kali, ia juga 

dimanfaatkan oleh pelajar melalui situs-situs pendidikan yang tersebar 

di kancah maya untuk mendukung pembelajaran mereka (Zulfikar, 

2021). Seiring waktu, transformasi teknologi informasi ini menembus 

ranah perpustakaan. Perpustakaan yang merupakan sumber belajar 

mengalami perubahan paradigma akibat akses internet dan ketersediaan 

teknologi informasi (Siswandi, 2020). Dalam Pemikiran Putu Laxman 

Pendit dan Abdul Rahman Saleh dari Umi Khariroh (2021), kemajuan 

teknologi dan informasi ini terjadi perubahan besar dalam 

perkembangan dan penyebaran ilmu pengetahuan. Muncul karakter 

pemustaka yang menginginkan informasi yang akurat dan cepat tanpa 

harus berpindah lokasi. Perpustakaan yang merupakan lembaga 

informasi dipacu agar bisa menyesuaikan dengan permintaan zaman 

yakni memberi sistem akses layanan yang baru. Dewasa ini, paradigma 

tentang perpustakaan telah berubah, dulunya ia adalah bangunan (fisik) 

saja, tetapi kini berubah cara pandangnya dari akses sehingga tanpa 
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perlu ke bangunannya pun, pemustaka tetap bisa terpenuhi kebutuhan 

informasinya. Maka lahirlah perpustakaan digital yang merupakan hasil 

persilangan dari otomasi perpustakaan dan perkembangan teknologi 

informasi dengan internet (Khariroh, 2021). Menurut Achmad (2006), 

perpustakaan digital harus memiliki beberapa elemen dalam 

pengembangannya, yakni jaringan komunikasi yang mudah diakses; 

sumber daya manusia yang mengembangkan, membuka akses, dan 

mendistribusikan koleksi; serta koleksi digital yang meliputi cantuman 

bibliografis sebagai wakil dokumen beserta indeks dan metadatanya 

(Achmad, 2006). Institutional repository atau repositori institusi 

merupakan bagian dari perpustakaan digital sebagai media untuk 

menyimpan, mengelola, serta mempublikasikan hasil penelitian 

maupun karya akademik dari suatu institusi (Wahyudi, 2019). 

Pengelolaan yang baik terhadap koleksi digital dalam institutional 

repository suatu perguruan tinggi dapat membantu pelaksanaan Tri 

Dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, pengabdian) 

(Kurniawan, 2016).  

Jumlah penyandang disabilitas di Indonesia saat ini mencapai 

22,97 juta orang, atau sekitar 8,5% dari total populasi, dengan 

mayoritas kasus disabilitas terjadi pada kelompok usia lanjut 

(Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2023). Di perguruan tinggi, 

setidaknya terdapat 184 dari tiga ribu lebih kampus yang menyediakan 
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layanan bagi mahasiswa disabilitas di Indonesia. Dalam artian lain, 

hanya sekitar 2,5% lembaga pendidikan yang memberi layanan ini 

(Universitas Negeri Surabaya, 2022). Keberadaan institutional 

repository memungkinkan akses karya akademik digital yang lebih luas 

untuk ragam pemustaka, termasuk pemustaka penyandang disabilitas 

(Waugh et al., 2020).  

Meski demikian, ada kalanya pemustaka penyandang disabilitas 

mengalami hambatan dalam memakai layanan institutional repository. 

Hal ini disebabkan karena penyandang disabilitas punya cara 

khusus/tersendiri yang dari sistemnya itu harus mumpuni ketika mereka 

mengakses informasi (Majinge & Stilwell, 2014). Informasi yang 

tertera hendaknya dapat ditranskripsikan ke dalam format lain atau 

dapat dibaca oleh perangkat teknologi alat bantu (Epp, 2006).  

Adapun untuk institutional repository Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta memiliki situsnya sendiri yang beralamat web 

https://digilib.uin-suka.ac.id/ atau biasa disebut dengan Digilib oleh 

para sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga. Ini adalah bagian dari 

upaya menyokong kemudahan akses koleksi digital karya sivitas 

akademika UIN Sunan Kalijaga yang berguna untuk masyarakat luas. 

Tersedia koleksi digital berupa skripsi, tesis, disertasi, laporan 

penelitian, laporan Praktik Pengalaman Lapangan, laporan Kuliah 

Kerja Nyata, dan lainnya. Perpustakaan juga menyediakan artikel-
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artikel, jurnal, prosiding, soal-soal ujian, dan informasi tentang UIN 

Sunan Kalijaga. Koleksi digital dihimpun dalam berbagai format, 

antara lain teks; foto; audio; video (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2012). Sebagai institutional repository, Digilib menjadi salah satu 

pelabuhan informasi yang diakses pemustaka, hal ini ditunjukkan 

dalam laporan statistik pengunjung Digilib pada tahun 2023 ada 

sebanyak 3.487.716 kunjungan (Kour Informasi Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, 2023). 

UIN Sunan Kalijaga mempunyai 87 mahasiswa penyandang 

disabilitas dengan jumlah terbanyak adalah disabilitas netra, kemudian 

Tuli, dan disabilitas daksa. UIN Sunan Kalijaga juga merupakan 

universitas inklusif pertama di Indonesia yang mempunyai Pusat 

Layanan Difabel sebagai lembaga yang melayani kebutuhan mahasiswa 

penyandang disabilitas sejak tahun 2007. Pendirian Pusat Layanan 

Difabel (PLD) ini sebagai langkah untuk memantapkan implementasi 

kebijakan pendidikan inklusif di UIN Sunan Kalijaga (Pusat Layanan 

Disabilitas UIN Sunan Kalijaga, 2021). Implementasi pendidikan 

inklusif di UIN Sunan Kalijaga pula semakin didukung dengan adanya 

Difabel Corner di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Difabel Corner 

(DC) adalah layanan yang terintegrasi dengan layanan Perpustakaan 

Pusat UIN agar koleksi perpustakaan UIN aksesibel, terjangkau dan 

dapat diakses dengan mudah oleh para penyandang disabilitas (Bisa 

Mandiri Yogyakarta, 2014). Difabel Corner yang diresmikan pada 
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tanggal 20 Desember 2011 ini muncul karena pengalaman perkuliahan 

para founder Difabel Corner di Universitas McGill, Kanada yang 

melihat majunya aksesibilitas dan inklusivitas di sana hingga ingin 

menerapkannya ketika pulang ke Indonesia (Pusat Layanan Disabilitas 

UIN Sunan Kalijaga, 2022). Maka untuk menyelaraskan lebih lanjut 

wujud aksesibilitas dan inklusivitas di lingkungan perpustakaan 

perguruan tinggi, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga membutuhkan 

institutional repository yang aksesibel. Aksesibilitas website 

perpustakaan ini tidak hanya akan membantu penyandang disabilitas 

saja, tapi semua kalangan pemustaka. Dengan website perpustakaan 

yang lebih aksesibel, maka pemustaka akan lebih mudah dan nyaman 

dalam memakainya.  

Web Content Accessibility Guidelines (WCAG) adalah 

seperangkat rekomendasi yang diakui secara internasional untuk 

meningkatkan aksesibilitas web. Pedoman ini menjelaskan cara 

membuat layanan digital, situs web, dan aplikasi dapat diakses oleh 

semua orang, termasuk penyandang disabilitas. WCAG merupakan 

standar yang diakui secara internasional untuk memastikan aksesibilitas 

web. WCAG dikembangkan oleh World Wide Web Consortium (W3C) 

melalui Web Accessibility Initiative (WAI) dan menerima ISO standard 

(ISO/IEC 40500:2012) pada tahun 2012 (Digital Education Strategies 

& The Chang School, 2019). Mengikuti pedoman ini akan membuat 

konten dapat diakses oleh lebih banyak penyandang disabilitas, 
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termasuk disabilitas Netra dan low vision, Tuli dan gangguan 

pendengaran, slow learner, disabilitas grahita (kognitif atau mental), 

disabilitas Daksa atau motorik, disabilitas wicara, fotosensitivitas, dan 

kombinasi dari semua ini. Mengikuti pedoman ini juga akan membuat 

konten web lebih mudah digunakan oleh pengguna secara umum. 

WCAG dirancang untuk diterapkan secara luas pada berbagai teknologi 

web saat ini dan di masa mendatang, dan dapat diuji dengan kombinasi 

pengujian otomatis dan evaluasi manusia (W3C Web Accessibility 

Initiative, 2010). Sebuah situs web (termasuk web perpustakaan digital) 

akan mendapat informasi tentang sejauh mana aksesibilitasnya 

terpenuhi melalui empat prinsip utama WCAG (Perceivable, Operable, 

Understandable, Robust), panduan aksesibilitas konten, dan kriteria 

sukses (A (minimum), AA (menengah), AAA (tinggi)) (World Wide 

Web Consortium (W3C), 2023).  

Dari percakapan peneliti dengan mahasiswa penyandang 

disabilitas di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang kerap mengunjungi 

Difabel Corner dan ada yang menjadi library assistant di Difabel 

Corner (inisial AP, AA, SY, dan YA) pada tanggal 16 September 2024, 

sebagian besar menyatakan pernah memakai institutional repository 

Digilib untuk mencari referensi dan sumber informasi ketika 

mengerjakan tugas maupun skripsi. Namun, ada yang mengatakan 

bahwa beberapa fungsi web Digilib masih perlu dibenahi lagi, antara 

lain pada bagian alihbahasa (menurut AA), navigasi (menurut AA, AP, 
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YA, SY), dan kelancaran pemuatan situsnya (menurut AA, AP). 

Masukan dari mahasiswa Difabel ini penting karena kelompok Difabel 

adalah yang paling rentan terhadap dampak aksesibilitas. Jika website 

sudah aksesibel untuk kelompok Difabel, maka otomatis website itu 

juga aksesibel pada semua kelompok. Peneliti juga pernah mengobrol 

dengan Mantan Kepala Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Dr. Labibah, MLIS. pada tangal 12 September 2024, beliau menyatakan 

bahwa perpustakaan UIN memang sudah pernah dianalisis 

aksesibilitasnya menggunakan IFLA Checklist, namun IFLA Checklist 

lebih menganalisis di bagian layanan, koleksi dan fasilitas fisik, serta 

sumberdaya manusianya. Sehingga belum ada penelitian yang fokus 

untuk analisis khusus untuk web institutional repository (Digilib) itu 

sendiri yang lebih mendalam. 

Atas pertimbangan itu, peneliti meyakini perlu untuk mengetahui 

se-aksesibel apakah Institutional Repository UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta menggunakan WCAG (Web Content Accessibility 

Guidelines) sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

serta bisa menjadi bahan pertimbangan dalam upaya membuat salah 

satu situs web perpustakaan digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

lebih aksesibel untuk semua kalangan dengan harapan dapat 

bersumbangsih dalam membantu implementasi pendidikan inklusif. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah aksesibilitas 

institutional repository UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

berdasarkan pedoman aksesibilitas dari WCAG (Web Content 

Accessibility Guidelines)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah yang 

telah disusun, yaitu: Untuk mengetahui aksesibilitas institutional 

repository Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan pedoman 

aksesibilitas dari WCAG (Web Content Accessibility Guidelines). 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoretis 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

 dalam pengembangan implementasi pendidikan inklusif 

 khususnya di bidang perpustakaan. 
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2. Manfaat praktis 

a.  Untuk perpustakaan: Dapat menjadi masukan atau bahan 

 pertimbangan untuk meneruskan pengembangan 

 institutional repository UIN Sunan Kalijaga. 

b.  Untuk mahasiswa atau pemustaka: Dapat membantu 

 memberikan dan meningkatkan kesadaran tentang 

 aksesibilitas web untuk semua kalangan. 

c.  Untuk peneliti: Dapat melatih kemampuan peneliti dalam 

 menulis karya ilmiah antara lain berpikir kritis, 

 berargumentasi dan mengembangkan pikiran, serta 

 menyajikan data autoritatif, jelas, dan komprehensif.  

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I yaitu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan juga 

sistematika penulisan. 

BAB II berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka 

berisi mengenai uraian penelitian sebelumnya yang relevan dan 

sejenis dengan permasalahan yang diteliti. Landasan teori berisi 

mengenai teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti. 
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BAB III berisi metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. Peneliti memaparkan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data, dan 

pengumpulan data, teknik analisis data, uji validitas data. 

BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan. Pada bagian ini, 

dipaparkan temuan penelitian yang diperoleh berdasarkan analisis 

data yang telah dilakukan. Hasil penelitian disajikan secara sistematis 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Selain itu, 

pembahasan dilakukan untuk mengelaborasi temuan penelitian 

dengan teori-teori yang relevan serta penelitian sebelumnya guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait permasalahan 

yang diteliti. 

BAB V berisi kesimpulan dari penelitian ini. Pada bab ini, peneliti 

merangkum temuan-temuan utama yang diperoleh, menjawab 

rumusan masalah yang telah diajukan pada Bab I, dan mengemukakan 

implikasi dari penelitian ini. Selain itu, peneliti juga memberikan 

saran-saran yang relevan untuk penelitian selanjutnya 

DAFTAR PUSTAKA. Berisi sumber-sumber yang mendukung dan 

memperkuat hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Dalam menganalisis aksesibilitas web, peneliti menggunakan alat 

analisis otomatis berupa TAW. Meski demikian, analisis manual juga perlu 

dilakukan, sebab analisis otomatis tidak dapat mengidentifikasi keseluruhan 

masalah aksesibilitas dan tetap memerlukan input manusia agar mendapat 

hasil yang lebih akurat dan komprehensif, terutama dalam memastikan alt 

text dan konteksnya memiliki makna yang dapat dipahami; melakukan 

navigasi dengan keyboard secara menyeluruh; menguji kontras warna; serta 

pengalaman langsung penggunaan pembaca layar. Peneliti juga 

menggunakan alat bantu (assistive technology) berupa pembaca layar 

NVDA dan Colour Contrast Analyser (CCA) dari TPGi untuk memastikan 

rasio kontras warna antara teks dan latar belakang memenuhi standar 

WCAG dengan prinsip Perceivable, Operable, Understandable, Robust 

(POUR). Halaman yang akan diteliti adalah halaman utama, halaman 

pencarian lanjutan, dan halaman koleksi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Institutional 

Repository UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terkait aksesibilitasnya 

berdasarkan pedoman dari WCAG (Web Content Accessibility Guidelines), 

peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 
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1. Untuk prinsip Perceivable dengan total 22 kriteria, pada 

halaman utama mendapat nilai 27,27% yaitu sebanyak 6 

kriteria yang pass. Sedangkan pada halaman pencarian 

lanjutan mendapat nilai 27,27% dengan 6 kriteria yang pass. 

Lalu pada halaman koleksi mendapat nilai 22,73% dengan 5 

kriteria yang pass. 

2. Untuk prinsip Operable dengan total 20 kriteria, pada 

halaman utama mendapat nilai 50% yaitu sebanyak 10 

kriteria yang pass. Sedangkan pada halaman pencarian 

lanjutan mendapat nilai 55% dengan sebanyak 11 kriteria 

yang pass. Lalu pada halaman koleksi mendapat nilai 45% 

dengan 9 kriteria yang pass. 

3. Untuk prinsip Understandable dengan total 17 kriteria, pada 

halaman utama mendapat nilai 29,41% dengan 5 kriteria 

yang pass. Sedangkan pada halaman pencarian lanjutan 

mendapat nilai 47,06% yakni dengan 8 kriteria yang pass. 

Lalu pada halaman koleksi mendapat nilai 23,53% dengan 4 

kriteria yang pass. 

4. Untuk prinsip Robust dengan total 2 kriteria, pada halaman 

utama dan pencarian lanjutan mendapat nilai 50% dengan 

masing-masing 1 kriteria yang pass. Untuk halaman koleksi 

mendapat nilai 0% dengan 0 kriteria yang pass. 
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5. Berdasarkan hasil analisis manual aksesibilitas pada halaman 

utama, pencarian lanjutan, dan koleksi Institutional 

Repository UIN Sunan Kalijaga, ditemukan bahwa nilai 

aksesibilitas untuk halaman utama bernilai 39,17%, untuk 

halaman pencarian lanjutan bernilai 44,83%, dan untuk 

halaman koleksi bernilai 35,51%. Sehingga untuk hasil 

keseluruhan untuk tiga halaman tersebut bernilai 39,83%. 

Tingkat aksesibilitas web ini berada dalam kategori kurang 

aksesibel, yang menunjukkan bahwa meskipun beberapa 

aspek aksesibilitas telah terpenuhi, masih diperlukan 

perbaikan lebih lanjut agar situs ini lebih inklusif bagi semua 

pengguna. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil asesmen aksesibilitas web Institutional Repository 

UIN Sunan Kalijaga, disarankan beberapa perbaikan agar situs lebih ramah 

bagi seluruh pengguna, termasuk penyandang disabilitas. Saran ini 

ditujukan kepada pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kualitas dan 

inklusivitas layanan informasi digital sebagai berikut. 

1. Untuk pengelola institutional repository perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, peneliti menyarankan untuk memperbaiki 

struktur HTML supaya lebih semantik dan dapat dibaca pembaca 

layar.  Konten alt text juga sebaiknya diadakan pada konten non-

teks. Memperbaiki kontras warna, memperjelas tujuan tautan 
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dan menaruh label menggunakan teks deskriptif, serta 

memastikan seluruh halaman dapat dinavigasi dengan keyboard 

diharapkan bisa membuat web lebih aksesibel. Selain itu, 

mengadakan pelatihan internal tentang aksesibilitas web dan 

WCAG serta melibatkan pengguna disabilitas untuk memberi 

masukan atau menguji coba aksesibilitas web untuk 

mengidentifikasi hambatan yang ditemukan di web dapat 

membantu meningkatkan kesadaran tentang aksesibilitas web 

juga untuk perbaikan aksesibilitas web yang lebih inklusif dan 

komprehensif. 

2. Untuk pemustaka disabilitas, disarankan untuk lebih proaktif 

dalam menyalurkan pendapat dan pengalamannya dalam 

mengakses institutional repository agar dapat sama-sama 

membantu meningkatkan aksesibilitas. 

3. Untuk pihak manajemen universitas, disarankan untuk lebih 

memberi dukungan anggaran maupun kebijakan dalam upaya 

meningkatkan aksesibilitas web sebagai perwujudan kampus 

yang inklusif. Kebijakan tersebut bisa berupa menjadikan situs 

web universitas, termasuk repositori, mematuhi standar 

aksesibilitas WCAG minimal pada level AA. 
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